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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai sistem pengujian mutu bahan

baku dan mutu produk gondoukem di PGT SINDANG WANGI dapat di

simpulkan bahwa sistem pengujian mutu berpedoman terhadap SOP yang telah

di tetapkan sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengujian. Di mulai dari :

N o A w NP

pengambilan sample getah (bahan baku)

pengambilan sample gondorukem

pengujian titik lunak gondorukem

pengujian warna lalurutan getah

pengujian warna gondorukem metode lovibond comparator
pengujian warna gondorukem metode lico

pengujian kaling kemasan

Semua menggunakan alat yang telah ditentukan dengan sangat teleti hal

ini dilakukan agar tidak ada kesalahan yang bisa merubah mutu produk maupun

bahan baku. Selain itu komunikasi yang baik antara penguji dan pemasak

(operator produksi) menjadikan mutu produk yang dihasilkan sesuai dengan

pesanan pelanggan. Tidak hanya dalam pengujian mutu tetapi dalam proses

pamasakan pun juga berpedoman terhadap SOP yang telah di tetapkan terlihat

dari setiap alat dan mesin produksi memiliki SOP. Dimulai dari :

1. Tangki melter dan filter
2. Tangki settler

3. Tangki penampung 1
4.
5
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Tangki penampung 2

. Tangki penampung 3

Ketel pemasak
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Semua beroperasi sesuai dengan SOP yang telah ditentukan, sehingga mutu
produk yang di hasilkan sesuai dengan pesanan pelanggan.

Dan dalam menghadapi segala hambatan yang terjadi dalam proses
pengujian mutu produk gondorukem perusahaan ini sudah di nilai cukup baik
dan resposif dalam menghadapi hambatan tersebut. Yang dimana sesuai dengan
visi perusahaan Menjadi Perusahaan Pengelola Hutan Berkelanjutan Dan
Bermanfaat Bagi perusahaan, yang mampu bersaing dengan perusahaan lainnya
yang dimana PGT SINDANG WANGI selalu mengedepankan mutu yang
terbaik.

SARAN - SARAN

Adapun saran yang dapat penulis utarakan setelah melakukan praktek
kerja sebagai berikut :

1. Meminta para mandor sadap agar memberikan atau mengirimkan bahan
baku di hari hari biasa agar tidak menyebabkan antrian di yang panjang dan
menyebabkan penumpukan mobil pengirim bahan baku di akhir periode.

2. Mempertahankan etos kerja karyawan dan rasa kekeluargaan yang ada di
PGT SINDANGWANGI, sebagai acuan bagi perusahan yang

mengedepankan mutu pengmbuatan gondorukem terbaik di Indonesia.



